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ABSTRACT

Stelly Martha Lova, 2014. Developing Cooperative Reading Integrated and
Composition (CIRC)-Based Reading Instructional Materials for the Fifth Grade
Students of Primary School. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

This research was grounded by the importance of reading instructional
materials for improving the students’ reading skills. A good instructional material
should be able to improve the students’ reading interests, motivate the students to
participate actively in the learning process and improve the students’ reading
comprehension. To meet this requirement, CIRC-based reading instructional
materials were developed. This research was aimed at developing the instructional
materials which were valid, practical and effective. The instructional materials
developed were syllabus, Lesson Plan and learning materials.

This was a developmental research which used 4-D model that consisted
of four phases; defining, designing, developing and disseminating. The data of
validity test was gotten through validation sheet of instructional materials. The
practicality of the data was collected through observation on the implementation
of the Lesson Plan, questionnaire for the teachers and the students’ responses and
interview done to the teachers. The effectiveness of the materials was seen from
the students’ learning activities and learning achievement. The data gathered was
analyzed descriptively.

The result of the validity test indicated that the instructional materials
developed had been valid. The result of observation, questionnaire and interview
revealed that the materials developed were practical. In the effectiveness test, the
instructional materials could help the students to start developing their character.
In reading comprehension, more than 75% of the students had achieved the
Minimum Standard Score. Based on these results, it was concluded that the CIRC-
based reading instructional materials developed by integrating character education
for the fifth grade students of Primary School had been valid, practical and
effective.



ABSTRAK

Stelly Martha Lova, 2014. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Membaca
Berbasis Kooperatif Tipe Cooperative Reading Integrated and Composition
(CIRC) untuk Kelas V Sekolah Dasar. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya pengembangan perangkat
pembelajaran membaca yang mampu meningkatkan keterampilan membaca
siswa. Sebuah perangkat pembelajaran membaca yang baik hendaknya mampu
meningkatkan minat baca siswa, memotivasi siswa untuk berpatisipasi secara aktif
dalam pembelajaran, dan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam
memahami isi bacaan. Berdasarkan hal tersebut dikembangkan perangkat
pembelajaran membaca berbasis kooperatif tipe Cooperative Reading Integrated
and Composition (CIRC). Tujuan yang hendaknya dicapai dalam upaya
pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran membaca yang valid, praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran
yang dirancang adalah silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
bahan ajar.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and
development). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang
terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(development), dan penyebaran (disseminate). Data penelitian dari uji validitas
diperoleh melalui lembar validasi perangkat pembelajaran. Data kepraktisan
dikumpul melalui lembar observasi keterlaksanaan RPP, angket respon guru dan
siswa, dan wawancara dengan guru. Keefektifan dilihat dari aktivitas dan hasil
belajar siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian dari uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran membaca yang dihasilkan telah valid. Hasil observasi,
angket, dan wawancara dengan guru juga menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran ini praktis. Pada tahap uji efektivitas, didapatkan hasil rata-rata
aktivitas siswa sudah berada pada kategori sangat tinggi. Rata-rata perkembangan
karakter siswa telah menunjukkan kategori mulai berkembang Hasil penilaian
keterampilan membaca untuk penilaian keterampilan proses juga telah berada
pada kategori sangat baik, dan penilaian hasil menunjukkan bahwa lebih dari 75%
siswa berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran membaca berbasis
kooperatif tipe kooperatif tipe Cooperative Reading Integrated and Composition
(CIRC) untuk kelas VV SD yang telah dihasilkan dapat dinyatakan valid, praktis,
dan efektif.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia terus diupayakan agar sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia misalnya saja
perbaikan fasilitas, peningkatan anggaran pendidikan, peningkatan mutu guru dan
kepala sekolah, pengembangan kurikulum, dan sebagainya. Walaupun demikian,
perlu disadari bahwa dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala
sehingga hasilnya kurang sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.
Pengembangan kurikulum misalnya, masih terlihat hasil yang belum sesuai
dengan harapan karena kurangnya pemahaman dan kreativitas sekolah dalam
penerapannya.

Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai
penyempurnaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004. Akan tetapi,
dalam pengembangannya pemerintah hanya memberikan rambu-rambu berupa
panduan yang dijadikan rujukan dalam proses pembelajaran. Panduan yang
diberikan tentunya tidak dapat menampung minat dan aspirasi setiap sekolah
secara menyeluruh. Oleh sebab itu, setiap satuan pendidikan hendaknya mampu
menjadikan KTSP sebagai kurikulum operasional dalam proses pembelajaran

dengan menunjukkan kreativitas dan inovasi tersendiri dalam pengembangannya.



Melihat paparan yang telah dijabarkan sebelumnya, peran satuan
pendidikan sangat dominan dalam penentuan kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan tentunya dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang efektif.
Oleh sebab itu, setiap sekolah hendaknya mampu merancang dan mempersiapkan
proses pembelajaran dengan matang serta selalu memperhatikan kebutuhan setiap
siswa di sekolah yang bersangkutan. Persiapan proses pembelajaran yang
dirancang tidak terlepas dari perangkat pembelajaran yang digunakan dalam setiap
proses pembelajaran.

Penggunaan perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
memenuhi Kkriteria baik akan melahirkan sebuah proses pembelajaran yang efektif.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41
Tahun 2007 dijelaskan bahwa sebuah perangkat pembelajaran yang baik adalah
perangkat yang mampu mewujudkan proses pembelajaran yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
siswa. Selanjutnya, perangkat pembelajaran yang dikembangkan hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik setiap mata pelajaran.

Salah satu mata pelajaran pokok yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran adalah bahasa Indonesia. Bahasa
Indonesia memuat empat kerampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara,

membaca, dan menulis. Akan tetapi, membaca merupakan salah satu keterampilan



berbahasa yang sangat penting di samping tiga keterampilan berbahasa lainnya.
Hal ini didasarkan karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari suatu
hal sehingga bisa memperluas pengetahuan dan menggali pesan-pesan tertulis
dalam bahan bacaan. Walaupun demikian, membaca bukanlah suatu pekerjaan
yang mudah untuk dilakukan dan perlu bimbingan melalui proses pembelajaran
yang tepat.

Membaca secara umum diartikan sebagai proses mendapatkan informasi
yang terkandung dalam teks bacaan dalam bentuk pemahaman atas bacaan
tersebut. Menurut Rahim (2007:2) membaca pada hakikatnya adalah “Sesuatu
yang rumit, yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan,
tetapi juga melibatkan aktivitas visual yaitu proses menterjemahkan simbol tulisan
(huruf) ke dalam kata-kata lisan”.

Pembelajaran membaca bukan semata-mata dilakukan agar siswa mampu
membaca. Menurut Abidin (2012:149), pembelajaran membaca hendaknya
diarahkan agar siswa menikmati kegiatan membaca, mampu membaca dalam hati
dengan kecepatan yang fleksibel, dan memperoleh tingkat pemahaman yang
cukup atas isi bacaan. Untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan sebuah perangkat
pembelajaran membaca yang memenuhi kriteria sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan di SD Negeri 01
Taeh Bukik pada tanggal 18 April 2013, diperoleh informasi bahwa perangkat
pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan kriteria yang seharusnya. Hal

ini terlihat dari beberapa kekurangan yang terdapat pada silabus, RPP, dan bahan



ajar yang digunakan. Secara umum, silabus telah disusun sesuai komponen
penyusunan silabus. Namun beberapa kekurangan terlihat pada indikator dan
kegiatan pembelajaran yang belum sesuai dengan tahapan membaca serta
penilaian dan sumber belajar yang kurang jelas. Indikator pertama yang
dirumuskan misalnya “Membaca cepat teks bacaan 75 kata/ menit”. Indikator
pertama ini menggambarkan bahwa pembelajaran langsung pada kegiatan
membaca tanpa didahului tahap prabaca. Kemudian, indikator kedua yang
dirumuskan adalah “Memahami teks bacaan yang telah dibaca”. Indikator ini
belum menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur Kkarena
menggunakan kata ‘“memahami” sebagai kata kerja operasional. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa silabus yang dikembangkan belum efektif dan
perlu dikembangkan lebih lanjut.

Hal yang sama juga terjadi pada penyusunan RPP. Di samping indikator
dan kegiatan pembelajaran yang belum sesuai dengan tahapan membaca, tujuan
pembelajaran yang dirumuskan belum memenuhi kriteria “ABCD”, A=Audience
(siswa), B=Behaviour (perilaku yang dapat diamati sebagai hasil belajar),
C=Condition (persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang diharapkan
dapat tercapai), dan, D=Degree (tingkat penampilan yang dapat diterima. Tujuan
pembelajaran yang dirumuskan misalnya “Siswa membaca cepat teks bacaan 75
kata/menit”. Pada tujuan pembelajaran ini, yang terlihat hanya pada audience dan
behaviour, sedangkan condition dan degree belum terlihat. Metode yang
digunakan masih konvensional, yaitu: ceramah, tanya jawab, dan tugas. Metode

ini kurang dapat menggambarkan proses pembelajaran membaca dengan tahapan



yang jelas. Kemudian, sumber belajar dan penilaian hanya dituliskan secara
umum tanpa dilengkapi instrumen dan pedoman penilaian yang lengkap.

Selain dari silabus dan RPP, bahan ajar yang digunakan masih berorientasi
pada buku teks. Buku teks yang digunakan belum memenuhi syarat seutuhnya
sebagai bahan ajar. Pada buku teks tidak dicantumkan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai. Buku teks hanya menyajikan peta
konsep yang akan dipelajari, namun demikian peta konsep yang disajikan juga
belum sesuai dengan tahapan pembelajaran membaca. Selain itu, beberapa teks
yang disajikan pada bahan ajar kurang kontekstual bagi siswa. Teks yang ada pada
bahan ajar kurang sesuai dengan kondisi lingkungan siswa sehingga terasa asing
dan sulit dipahami siswa. Selain itu, tampilan bahan ajar masih terlalu kaku
dengan penggunaan warna yang monoton sehingga kurang menarik bagi siswa.

Kekurangan yang terdapat pada perangkat pembelajaran membaca di atas
akan sangat berpengaruh pada keefektifan pelaksanaan proses pembelajaran. Hal
ini akan berdampak pada ketidaktercapaian tujuan pembelajaran oleh siswa.
Perangkat pembelajaran membaca yang tidak memenuhi kriteria akan melahirkan
siswa yang kesulitan dalam memahami bacaan. Hal itu sering kita lihat ketika
siswa diminta menjawab pertanyaan berdasarkan bahan bacaan yang telah dibaca,
siswa kembali membuka teks yang dibacanya dan menjawab dengan
menggunakan bahasa buku tanpa menggunakan kata-katanya sendiri. Siswa tidak
akan tahu bagaimana cara praktis dalam memahami bacaan jika guru hanya
menugaskan siswa membaca, tetapi tidak menekankan pada keterampilan

pemahaman bacaan. Untuk itu, sangat diperlukan perangkat pembelajaran yang



sesuai dengan tahapan pembelajaran membaca. Namun, tidak dapat dipungkiri
bahwa kenyataan di lapangan kreativitas maupun pemahaman guru terhadap
perancangan perangkat pembelajaran masih sangat kurang. Pada umumnya
perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan lain sebagainya tidak dirancang sepenuhnya
oleh guru, akan tetapi adalah hasil copy paste, atau bahkan ada yang lebih instan
dengan membeli perangkat pembelajaran yang dijual ke sekolah-sekolah. Selain
itu guru terlalu mengandalkan penggunaan buku teks tanpa menganalisis terlebih
dahulu apakah buku tersebut sesuai dengan kurikulum.

Mengatasi permasalahan di atas, perlu dilakukan pengembangan perangkat
pembelajaran membaca yang menunjang peningkatan keterampilan membaca
siswa sesuai kriteria penyusunan perangkat pembelajaran. Pengembangan
perangkat pembelajaran membaca harus dilakukan sesuai tahapan pembelajaran
membaca. Di samping itu, hal yang tidak kalah penting dalam pengembangan
sebuah perangkat pembelajaran adalah dengan mempertimbangkan model
pembelajaran yang cocok agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara
optimal. Menjawab permasalahan tersebut, maka salah satu model pembelajaran
yang cocok untuk pengembangan perangkat pembelajaran membaca adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menuntut siswa untuk
dapat bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

Menurut Slavin (2009:200), pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah sebuah



program yang komprehensif yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca,
menulis, dan seni berbahasa di kelas tinggi SD. Tujuan utama dari CIRC adalah
menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari
kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Dalam
CIRC guru menggunakan bahan bacaan yang berisi teks bacaan dan lembar kerja.
Para siswa terlibat di dalam tim untuk membaca teks bacaan, membuat prediksi
baik di awal maupun di akhir dari teks bacaan, merangkum teks bacaan, menulis
tanggapan terhadap teks bacaan, merevisi, penulisan dan sastra serta hal-hal lain
yang berhubungan kecakapan pemahaman bacaan.

CIRC memadukan antara pengembangan keterampilan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis melalui pembelajarannya sehingga akan
berindikasi pada peningkatan keempat keterampilan berbahasa siswa. CIRC juga
mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti bagaimana cara beraktivitas
dalam kelompok, membagi tugas dalam kelompok, dan lain sebagainya. Dengan
demikian pembelajaran dapat melatih kerja sama di antara siswa. Di samping itu
CIRC juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri karena siswa mendapat
kesempatan untuk berpartisipasi sebagai penilai dan pengoreksi kesalahan anggota
kelompoknya. Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa penggunaaan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada pembelajaran membaca dapat mengajak
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berbagai aktivitas membaca
yang lebih variatif akan membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.
Kegiatan-kegiatan tersebut nantinya akan mampu menunjang peningkatan

aktivitas dan keterampilan membaca siswa.



Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksud mengangkat penelitian ini

dengan judul, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Membaca Berbasis

Kooperatif Tipe Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC)

untuk Kelas V Sekolah Dasar”.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifkasi masalah

sebagai berikut:

1.

Silabus yang digunakan belum efektif dan perlu perbaikan terutama pada
rumusan indikator dan kegiatan pembelajaran yang belum menggambarkan
tahapan membaca yang benar.

RPP yang digunakan juga belum efektif karena ada beberapa komponen yang
belum memenuhi kriteria yang baik, misalnya pada komponen tujuan
pembelajaran yang belum memenuhi kriteria ABCD (Audience, Behavior,
Conditin, and Degree).

Bahan ajar yang digunakan kurang kontekstual dan kurang menarik sehingga
kurang memotivasi siswa.

Model pembelajaran yang dirancang pada perangkat pembelajaran kurang

cocok terhadap keefektifan proses pembelajaran.

. Kurangnya pemahaman dan kreativitas guru dalam mengembangkan perangkat

pembelajaran.
Pembelajaran membaca yang dilaksanakan masih kurang sesuai dengan

tahapan membaca yang benar yaitu tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka masalah

dalam penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang menjadi studi kajian.

Diharapkan dengan pembatasan masalah tersebut mampu menjawab permasalahan

yang ada. Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan pada beberapa

aspek, yaitu:

1.

Pengembangan perangkat pembelajaran membaca berupa silabus, RPP, dan
bahan ajar untuk siswa kelas VV SD semester 1.
Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan dengan memfokuskan pada

penerapan model pembelajaran yang tepat sesuai tahap-tahap membaca.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah validitas perangkat pembelajaran membaca berbasis kooperatif
tipe Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) yang
dikembangkan untuk siswa kelas VV SD?

Bagaimanakah praktikalitas perangkat pembelajaran membaca berbasis
kooperatif tipe Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) yang
dikembangkan untuk siswa kelas VV SD?

Bagaimanakah efektivitas perangkat pembelajaran membaca berbasis
kooperatif tipe Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) yang

dikembangkan untuk siswa kelas VV SD?
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E. Tujuan Pengembangan
Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran membaca berbasis kooperatif tipe
Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) untuk siswa kelas V
SD dengan kriteria valid.

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran membaca berbasis kooperatif tipe
Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) untuk siswa kelas V
SD dengan kriteria praktis.

3. Menghasilkan perangkat pembelajaran membaca berbasis kooperatif tipe
Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) untuk siswa kelas V
SD dengan kriteria efektif.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu perangkat
pembelajaran yang berupa silabus, RPP, dan bahan ajar. Adapun ciri-ciri khusus
dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan di antaranya sebagai berikut:

1. Silabus merupakan sebuah rencana pembelajaran berupa garis-garis besar
program pembelajaran yang disusun berdasarkan langkah-langkah tertentu
dengan cakupan SK, KD, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Spesifikasi dari produk yang
dikembangkan, antara lain:

a. Perumusan indikator pada silabus disesuaikan dengan tahapan pembelajaran
membaca, sehingga akan memudahkan dalam penyusunan Kkegiatan

pembelajaran yang sesuai dengan tahapan membaca.
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b. Silabus pembelajaran membaca berbasis kooperatif tipe CIRC akan
dikembangkan sesuai tahap-tahap CIRC yang disejalankan dengan tahapan
membaca yaitu prabaca, saat baca, dan pascabaca, sehingga akan memudahkan
dalam penyusunan langkah-langkah pembelajaran pada RPP yang akan
dikembangkan.

c. Silabus yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli dan praktisi,
sehingga silabus tersebut memperoleh tingkat kepercayaan karena telah
dinyatakan valid.

2. RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur kegiatan
pembelajaran untuk mencapai suatu KD yang ditetapkan dalam standar isi dan
telah dijabarkan dalam silabus. RPP berbasis kooperatif tipe CIRC ini
dikembangkan sesuai dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 dengan
komponen-komponen sebagai berikut: (1) identitas mata pelajaran, (2) SK, (3)
KD, (4) indikator, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi ajar, (7) alokasi waktu,
(8) model pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran, (10) sumber belajar, dan
(11) penilaian. Adapun spesifikasi dari RPP yang dikembangkan adalah:

a. Tujuan pembelajaran disusun secara sistematis sesuai tahapan pembelajaran
membaca sehingga akan memberi kemudahan dalam penyusunan langkah-
langkah pembelajaran.

b. Penyusunan langkah-langkah pembelajaran dirancang sesuai tahap-tahap CIRC
yang mengacu pada tahap-tahap pembelajaran membaca sehingga terwujud
proses pembelajaran membaca yang efektif, yang dapat melibatkan siswa

secara aktif.
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c. Penilaian pada RPP yang telah dikembangkan secara rinci dan dilengkapi
dengan instrumen serta pedoman penilaian yang lengkap sehingga akan
memberikan kemudahan bagi praktisi dalam melakukan penilaian di kelas.

3. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis untuk
membantu keterlaksanaan proses pembelajaran. Bahan ajar yang akan
dikembangkan pada penelitian ini berupa seperangkat materi pembelajaran
membaca yang dikembangkan menyerupai modul berbasis kooperatif tipe
CIRC. Komponen-komponen bahan ajar tersebut meliputi: judul, mata
pelajaran, SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk belajar (petunjuk
siswa dan guru), informasi pendukung, materi, lembar kerja, dan evaluasi.
Spesifikasi produk yang dikembangkan antara lain:

a. Bahan ajar yang dikembangkan disajikan dengan warna yang menarik dan
gambar-gambar yang mendukung sehingga akan memberikan kesenangan bagi
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Kegiatan dan materi yang disajikan pada bahan ajar mengacu pada tahap-tahap
CIRC yang disejalankan dengan tahapan membaca sesuai langkah-langkah
yang ada pada RPP sehingga akan memudahkan praktisi dalam melaksanakan
proses pembelajaran sesuai perencanaan.

c. Bahan ajar dilengkapi dengan lembar kerja yang sesuai dengan tahapan
membaca berupa lembar kerja prabaca, saat baca, dan pasca baca sehingga

dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan membaca.
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Ukuran huruf dalam pembutan bahan ajar lebih diperbesar dibanding bahan
ajar pada umumnya yaitu 14, dengan jenis font Comic Sans MS sehingga

memberikan kesenangan bagi siswa dalam melakukan kegiatan membaca.

. Pentingnya Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
Bagi siswa, dapat membantu dalam peningkatan keterampilan membaca.
Bagi peneliti, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu
pendidikan khususnya dalam merancang perangkat pembelajaran
Bagi guru, memberikan alternatif dalam menerapkan model pembelajaran yang
lebih inovatif, kreatif, efisien, dan menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
Bagi sekolah, tersedia perangkat pembelajaran membaca berbasis kooperatif
tipe CIRC untuk siswa kelas V SD.

Dapat dijadikan salah satu contoh perangkat pembelajaran untuk materi lain.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, maka ada asumsi dan

keterbatasan dalam pengembangan sebagai berikut:

1.

a.

Asumsi Pengembangan

Pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran membaca berbasis
kooperatif tipe CIRC meningkatkan keterampilan membaca siswa.

Proses pembelajaran membaca akan lebih efektif, efisien, dan lebih berkualitas
dengan menggunakan perangkat pembelajaran membaca berbasis kooperatif

tipe CIRC.
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c. Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat memberikan pembelajaran
yang lebih bervariasi, menarik, dan mudah dipahami siswa.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan penelitian pengembangan ini dapat dibatasi pada aspek
berikut ini:

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah silabus, RPP, dan bahan
ajar berbasis kooperatif tipe CIRC.

b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dibatasi untuk pembelajaran
membaca pada kelas V SD semester I.

I. Definisi Istilah

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka defenisi istilah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran merupakan seluruh peralatan yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang meliputi: silabus, RPP, dan bahan ajar dan lain
sebagainya.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan pembelajaran kooperatif
dalam pembelajaran membaca yang menuntut siswa untuk terlibat dalam
serangkaian kegiatan membaca, memprediksi, merangkum, dan menanggapi isi
bacaan, menceritakan kembali, merevisi, penulisan dan sastra serta kecakapan
pemahaman bacaan lainnya.

3. Validitas perangkat adalah kesahihan sesuatu yang diukur. Validitas ini terdiri

atas validitas isi dan validitas konstruksi.
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4. Praktikalitas perangkat pembelajaran merupakan tingkat kemudahan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
5. Efektivitas perangkat pembelajaran adalah tingkat ketercapaian perangkat

pembelajaran yang dapat dilihat dari aktivitas dan hasil belajar.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
membaca berbasis kooperatif tipe CIRC untuk kelas V SD. Berdasarkan
pengembangan, uji coba, dan penyebaran terbatas yang dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran membaca berbasis CIRC berupa silabus, RPP, dan
bahan ajar yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini sangat valid dari
segi isi dan konstruk. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validasi oleh para
ahli dan praktisi terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan
kategori sangat valid. Hasil ini memberikan gambaran bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan telah dapat digunakan dalam pembelajaran
membaca di kelas V SD.

2. Perangkat pembelajaran membaca berbasis CIRC berupa silabus, RPP, dan
bahan ajar yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini telah dapat
dinyatakan praktis dari segi pelaksanaan dan keterpakaian. Hal ini dapat dilihat
pada jabaran masing-masing aspek yang dinilai, baik dari aktivitas siswa,
respon guru, respon siswa, observasi penggunaan bahan ajar, maupun hasil
wawancara tentang penggunaan perangkat pembelajaran. Hasil setiap aspek
diperoleh dengan rata-rata kategori sangat praktis. Dengan demikian, perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan sangat praktis atau mudah digunakan

dalam proses pembelajaran.

153



154

3. Perangkat pembelajaran membaca berbasis CIRC berupa silabus, RPP, dan
bahan ajar yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini telah dinyatakan
efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa dan keterampilan membaca. Hal ini
dapat dilihat dari penilaian proses dan hasil keterampilan membaca. Ketuntasan
yang diperoleh siswa sangat menggambarkan bahwa perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran membaca di
kelas V SD.

B. Implikasi

Hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran membaca berbasis
kooperatif tipe CIRC ini telah menunjukkan bahawa model kooperatif tipe CIRC
merupakan salah satu model pembelajaran yang baik untuk digunakan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran membaca di kelas VV SD. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran membaca berbasis
kooperatif tipe CIRC, dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Pada pembelajaran ini siswa terlibat aktif melakukan sejumlah
kegiatan membaca meliputi kegiatan prabaca, saat baca, dan pascabaca.

Hal yang lebih menarik adalah penggunaan perangkat pembelajaran
membaca yang mampu meningkatkan kerjasama di antara siswa, meningkatkan
keterampilan siswa dalam memahami bacaaan, memberikan daya tarik, melatih
daya nalar siswa, dan motivasi siswa untuk belajar. Hal ini diperoleh dari tahapan
pembelajaran model kooperatif tipe CIRC yang digunakan. Kegiatan
pembelajaran kooperatif CIRC yang lebih variatif memberikan antusias yang

tinggi serta mampu meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran
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berlangsung. Kegiatan memprediksi sebagai awal pembelajaran mampu

meningkatkan motivasi dan membangkitkan skemata siswa dengan baik. Gambar-

gambar yang disajikan pada kegiatan prediksi mampu mengembangkan daya nalar
pada siswa. Kegiatan diskusi dan saling mengoreksi pekerjaan juga mampu
meningkatkan kerja sama, ketelitian, dan rasa percaya diri pada diri siswa.

Berdasarkan hal tersebut, guru kelas V SD hendaknya dapat
mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran membaca dengan model
pembelajaran yang sama atau dengan menggunakan perangkat pembelajaran
membaca berbasis kooperatif tipe CIRC yang telah ada. Dengan demikian akan
tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan efektif.

C. Saran

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran membaca hendaknya dilakukan sesuai tahap-tahap membaca
dengan memvariasikan sejumlah kegiatan membaca seperti memprediksi,
menemukan gagasan, menanggapi informasi, membuat dan mengoreksi
ringkasan, dan lain sebagainya. Kegiatan seperti ini sangat menunjang terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran membaca sehingga dapat meningkatkan
aktivitas dan keterampilan membaca siswa .

2. Sebaiknya guru harus mampu membuat perangkat pembelajaran sendiri,
terutama bahan ajar yang sesuai dengan karakterisitik siswa agar proses

pembelajaran berjalan dengan baik,. Guru juga dapat menggunakan perangkat
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pembelajaran yang sudah ada, namun sebaiknnya diperhatikan dulu kualitasnya
dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran.

3. Peneliti lain dapat melakukan pengembangan perangkat pembelajaran
membaca berbasis kooperatif tipe CIRC pada materi atau tingkat satuan

pendidikan lain.
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